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RINGKASAN

Menurut data Riskesdas 2011 diketahui bahwa jumlah perokok aktif di Indonesia saat ini
diketahui usia remaj (15-19 th) menduduki rangking teratas. Kegiatan pengabdian masyarakat
yang berjudul anti rokok pada siswa SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta ini bertujuan untuk
memberikan pengetahuan seluas-luasnya pada siswa tentang pengendalian asap rokok dan
dampak sebagai perokok aktif dan pasif. Penyuluhan ini diharapkan juga dapat meningkatkan
motivasi siswa untuk menjadi mediator penyuluhanti rokok di lingkungan tempat tinggalnya.
Metode yang digunakan adalah pemberian promosi kesehatan dengan cara penyuluhan
langsung di kelas menggunakan alat bantu leaflet dan video. Kegiatan penyuluhan
dilanjutkan dengan main peran siswa sebagai edukator keluarga. Kegiatan dilaksanakan pada
tanggal 9 September 2015 diikuti 28 siswa kelas VII. Hasil dari kegiatan ini mendapat respon
posistif dari para siswa dan guru sekolah. Diharapkan kegiatan seperti ini dapat berjalan
secara rutin di sekolah-sekolah
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LAPORAN KEGIATAN PENYULUHAN

SMP MUHAMMADAIYAH 2 YOGYAKARTA !

Identifikasi Masalah

Secara umum terdapat beberapa masalah kesehatan yang dapat kita jumpai di lingkungan

sekolah dasar diantaranya :

» Hand higiene

e Snack dan makanan sehat

» Bahaya NAPZA dan alkohol

e Bahaya rokok

> P3K (penanganan pertama pada kecelakazn)

»  Gizi dan makanan seimbang

e Pentingnya olahraga

» Kesehatan mata

° Penyakit yang berhubungan dengan lin gkungan (Demam berdarah, Thypoid, dan
TBC)

* Penyakit kulit (Scabics dan Jerawat)

Permasalahan yang terdapat di SMP Muhammadiyzh 2 Yogyakarta melipuli : (

a) Kurangnya pemahaman siswa SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta kelas ‘s’fl lentang
dampak rokok baik scbagai perokok akiif maupun perokok pasif.

b) Belum pernah diadakannya penyuluhan keschatan tentang bahaya asap rokok (aktif
maupun pasif) bagi siswa baru khususnya kelas VIL

¢) Kecenderungan meningkatnya jumlah perokok pada remaja awal.

4, Tinggniya junleh ROk Hisdkitr Kawasan SNP "Muhammadiyah 2 Yogyakarta
yang memicu peningkatan resiko bagi siswa untuk merokok.
~'cmilihan Prioritas Masalah
Berdasarkan hasil orientasi dan wawancara dengan guru bimbingan konseling dan

~cberapa wali kelas SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa
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masalah yang masih menjadi fokus dalam mensukseskan program kesehatan siswa

untuk pengendalian asap rokok dikawasan sekolah, khususnya bagi siswa kelas VII.

PRIORITAS MASALAH : g

Cara pemilihan prioritas masalah yakni dengan menggunakan metode scoring technique untuk

berbagai parameter tertentu yang telah dimaksud

NO | Daftar Masalah | (I) ¢ (T) | (R) { Total skor IXTxR
P S RI |DU |SB |PB | PC

1 Merokok 5 |4 |4 |4 4 14 2 3 4 324

2 Alkohol 2 4 2 2 2 3 2 2 3 102

3 Tifoid 4 4 2 2 2 2 2 I 2 36

P = besamya masalah

S = berat ringannya akibat yang ditimbulkan

RI= kenatkan prevalensi masalah

SB = keuntungan sosial yang dapat dipcroleh jika masalah tersebut terselesaikan

PB = rasa prihatin terhadap masalah

PC = keterlibatan/ dampak politik pada masalah terscbut

T = Ketersediaan teknologi yang berhubungan dengan masalah terscbut

R = sumber daya yang tersedia yang dapat dipergunakan untuk mengatasi masalah meliputi
sumber daya manusia, ketersediaan dana, dan prasarana -

Total skor dengan scoring teknik pemecahan masalah merokok memiliki total skor lebih
tinggi dibanding masalah tipoid dan penggunaan alkohol. Maka dari itu kami memilih untuk
melakukan penyuluhan mengenai dampak rokok (aktif dan pasif) sebagai prioritas utama di SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta ini. Selain itu kami juga melakukan non scorring teknik untuk
pemilihan prioritas masalah yakni dengan Delphin Technigue. Delphin technique yakni telah
terjadi kesepakatan antara pihak kami dengan SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta untuk

mengendalikan asap rokok di kawasan sekolah dan lingkungan rumah para siswa.




3. Rencana Operasional Pergerakan Operasional
Rencana operasional : pada hari selasa 08 September 2015 dilakukan perteniuz:

dengan guru BK dan wali kelas SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta maka selanjutnyva

adalah melakukan kegiatan operasional yaitu dalam hal ini adalah penyuluhan tentan:
pengendalian asap rokok dan dampak sebagal perokok aktif dan pasif Khususnya bagt
kelas VII. Penyuluhan tersebut rencananya akan dilakukan pada pertemuan sclanjutnyva
yaitu pada saat kegiatan olahraga.

4. Pelaksanaan Kegiatan Operasional

a. Hari/Tanggal : Rabu, 09 Scptember 2015
b. Jam :09.00-11.00 WIB
c. Tempat : SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta

d.  Karakteristik peserta‘sasaran : Siswa SMP kelas VII

e. Jalannya Kegiatan : L. Penyuluhan dampak asap rokok (aktif dan pasit
2. Pengendalian asap rokok dikawasan sekolah
3. Role play edukasi siswa sebagai dokter cilik

f. Pencapaian Target : 1. siswa dapat memahaini dampak rokok

2. siswa dapat meiredukasi orang diSckitarnyva



DOKUMENTASI
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